ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: “MENGKAFANI JENAZAH YANG MENINGGAL
DALAM KEADAAN BERIHRAM (STUDI KOMPERATIF MENURUT
IMAM MALIK DAN IMAM ASY-SYAFT’I)”.

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh cara mengkafani jenazah
meninggal dunia dalam keadaan ihram. Terhadap hal itu terjadi khilafiah atau
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat imam Malik bahwa jenazah
ditutup wajah dan kepalanya, sedangkan imam Syafi’i berpendapat bahwa
wajahnya ditutup akan tetapi kepalanya tidak boleh ditutup. Perbedaan pendapat
tersebut dapat mendatangkan perbedaan hukum yang sangat signifikan dalam
masalah penyelenggaran jenazah yaitu pada cara mengkafani jenazah yang
meninggal dalam keadaan ihram.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana pendapat Imam Malik dan
pendapat Imam Syafi’i mengenai tentang mengkafani jenazah yang meninggal
dalam keadaan berihram dan apakah metode istimbath Imam Malik dan Imam
Syafi’i mengenai tentang mengkafani jenazah yang meninggal dalam keadaan
berihram.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian
kepustakaan (library research). Sumber Primernya yaitu kitab fikih mazhab Imam
Malik al-Muwatha’ dan kitab Imam Syafi’i yang bersumberkan daripada kitab al-
Umm, kemudian sumber sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian.

Hasil penelitian ini adalah Imam Malik berpendapat bahwa cara mengafani
jenazah yang meninggal dalam keadaan ihram adalah sama dengan cara
mengafani jenazah seperti biasanya yakni dengan cara ditutup wajahnya dan
kepalanya sedangkan Imam Syafi’i berpendapat tentang cara mengkafani jenazah
yang meninggal dalam keadaan ihram yaitu ia dikafankan menggunakan kain
yang dipakainya ketika ihram, serta tidak diberi wangi-wangian dan wajahnya
tertutup akan tetapi kepalanya tidak ikut tertutup dan adapun metode istinbat yang
digunakan Imam Malik adalah hadits nabi yang menerangkan bahwa
sesungguhnya Abdullah bin Umar mengafani anaknya, Wagid bin Abdullah yang
wafat di Juhfah saat sedang ihram serta menutup wajah dan kepalanya”.
Kemudian ia (Abdullah bin Umar) berkata, “seandainya kami tidak dalam
keadaan ihram, pasti kami baluri ia dengan wangi-wangian, kemudian Imam
Syafi’i menggunakan metode istinbat yaitu surat Ali Imran ayat 185 yang menjadi
dasar tentang kematian, kemudian hadits yang menerangkan tentang Seorang
yang sedang berihram terpelanting (jatuh) dari kendaraannya sehingga meninggal
dalam kondisi berihram, kemudian jenazahnya dihadapkan kepada Rasulullah
SAW, Beliau bersabda, "Jadikanlah pakaian ihramnya sebagai kafannya,
mandikan ia dengan air dan bidara dan jangan kalian tutupi kepalanya.
Sesungguhnya Allah kelak di Hari Kiamat akan membangkitkannya dalam
kondisi ia bertalbiyah.



